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<b>ABSTRAK</b><br>

Kompetensi berbahasa Inggris, tak pelak lagi, menjadi sesuatu yang makin dibutuhkan dewasaini.
Seseorang yang memiliki kemampuan dalam bahasa Inggris akan memperoleh kemudahan-kemudahan,
seperti dalam lingkup pendidikan,pekerjaan, bahkan pergaulan.

<br><br>

Kenyataan tersebut membuat peran lembaga kursus bahasa Inggris menjadi penting. Lembaga kursus bahasa
Inggris, seperti LB-LIA yang menjadi tempat pengambilan sampel dalam penelitian ini, memiliki kel ebihan-
kelebihan dalam proses penyelenggaraan bahasa Inggris dibanding sekolah formal. M etoda pengajaran yang
tidak terlalu terstruktur dan terbuka memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen dan aktif
berpartisipasi, sesuatu yang tidak mungkin atau sangat kecil kemungkinannya untuk dilakukan di kelas
umum.

<br><br>

Metoda pengajaran yang berbedaitu pun juga memiliki konsekuensi terhadap tuntutan karakteristik siswa
yang relatif berbeda dibanding sekolah formal. Di LB-LIA, siswa memegang peran utama dalam
keberhasilan proses belgamya, bukan guru. Siswa dituntut untuk aktif, dan berani bereksperimen Tugas
guru adalah sebagai fasilitator.

<br><br>

Karakteristik siswa seperti tersebut, dalam ilmu psikologi, dapat ditemui pada siswayang memiliki orientas
belgjar mastery goal. Siswayang berorientasi pada mastery goal adalah siswayang memiliki tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan penguasaan terhadap ketrampilan yang diberikan. Tujuan itu datang dari
dalam diri sendiri, bukan karenafakor eksternal. Ciri lain adalah mereka tidak takut untuk melakukan
kesalahan, meskipun di depan siswa-siswalain.

<br><br>

Sementaraitu hasil penelitian melaporkan bahwa sikap yang demikian didasari oleh adanya suatu keyakinan
bahwa. ia mampu melakukan tugas-tugas yang dihadapinya K eyakinan seseorang bahwa ia mampu
melakukan tugas-tugas tertentu dalam ilmu psikologi disebut self-efficacy. Keyakinannya tersebut kemudian
mendorongnya untuk mengembangkan orientasi motivasional yang intrinsik, yaitu mastery goal. Semakin
yakin seseorang akan kemampuannya, semakin ia akan mengembangkan motivasi yang intrinsik.

<br><br>

Penelitian ini ingin menguji kebenaran dari dugaan tersebut. Selain itu jugaingin melihat apakah ada
pengaruh kegagal an (pengalaman pernah tinggal kelas) dan jenjang kelas terhadap self-efficacy siswa.
<br><br>

Penelitian dilakukan di LB-LIA Pengadegan dengan mengambil 86 sampel, yang duduk di tingkat
menengah.
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<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan dan positif antara self-efficacy dan
mastery goal pada subyek. Hasil penelitian lain ini juga menunjukkan tidak adanya perbedaan self-efficacy
yang signifikan antara siswa yang pernah dan tidak pernah mengulang, serta antara siswa menengah kelas 1,
2, 3, dan 4. Hal ini diduga karena mayoritas subyek mengikuti kursus di LB-LIA karena diduga mayoritas
subyek yang pernah mengulang mengalamnya padatingkat dasar dan hanyaterjadi sekali. Saat dilakukan
penelitian ini, diduga subyek telah berhasil mengembalikan kepercayaan dirinya kembali. Dugaan lain
adalah karena mayoritas subyek memasuki LB-LIA karena kebutuhan yang berasal dari diri sendiri.
Seseorang yang memiliki motivasi instrinsik berdasarkan teori tidak mempersepsikan kegagalannnya karena
ia bodoh atau tidak mampu, tetapi karena kurang berusaha. Karena itu pengalaman mengulang tidak
membuat kepercayaan dirinya menurun.

<br><br>

Disarankan diadakan penelitian yang menggali tentang keterkaitan antara self- efficacy dan mastery goa
terhadap prestasi siswa yang mengikuti program pengajaran bahasa Inggris. Selain itu penelitian yang
menel aah self-efficacy secaralebih mendalam, dengan cara mengambil sampel yang lebih luas yaitu
meliputi seluruh tingkat (dasar, menengah dan lanjutan),juga penelitian perbandingan antara sampel yang
baru sgja dinyatakan mengulang dan tidak mengulang, serta perbandingan self-efficacy kelas bahasa Inggris
di kursus dan sekolah umum.
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